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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan mengacu pada penelitian 

terdahulu, seperti : 

2.1.1 Almer Villajos (2019) 

 

Penelitian Almer Villajos, Cristina Garcia , dengan judul “Job crafting 

labor union representatives : its impact on and work engagement and job 

satisfaction”Vol 8. No. 21. (2019).Bertujuan untuk mencari informasi dan 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui kusioner dari peserta kegiatan 

serikat pekerja,  Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 78 

peserta dan dalam penelitian ini diukur melalui SEM- AMOS. Hasil dari penelitian 

ini adalah peningkatan struktur sumber daya pekerjaan sosial, yang membantu 

serikat pekerja dalam kepuasan kerja. Job crafting di percaya sebagai kemampuan 

manusia dalam menyesuaikan kegiatan lingkungan kerja,  

Adapun perbedaan dan juga persamaan pada penelitian saat ini dan 

terdahulu sebagai berikut : 

Persamaan :  
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1. Pada obyek penelitian ini yaitu sama-sama meneliti adanya kepuasan 

kerja dan juga job crafting. 

2. Instrumen penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

kuesioner. 

Perbedaan :  

1. Lokasi penelitian saat ini dan terdahulu berbeda, penelitain terdahulu 

dilakukan di Madrid, spain namun penelitian saat ini di Surabaya 

2. Pada penelitian terdahulu menggunakan work engagement, 

sedangangkan penelitian saat ini tidak menggunakan work engagement. 

3. Pengukuran data pada penelitian terdahulu menggunakan SEM- 

AMOS, sedangkan penelitian saat ini menggunakan SEM-PLS. 

0,85 

 3,98 

    0,66 

   3,98 

   0,75 

    3,16    

     0,78    0,88 

 

   3,58  0,89 

 

Sumber : Almer Villajos (2019) 

Job crafting: in 

crease of 

structural resource 

Job crafting: 

decrease of  

hindering demands 

  

Job crafting: 

increase of social 

resource 

Job crafting: 

increase of 

challenging demands 

Job 

satisfaction 

Work 

engagment 

Gambar 2. 1 

KERANGKA PEMIKIRAN ALMER VILLAJIS 
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2.1.2 Mariella Mireglia (2017) 

 

Penelitian Mariella Miraglia, Roberto Cenciotti,dengan judul“Transleting 

self- efficacy in job perrformance over time: The role of  Job crafting” Vol. 30 No. 

05 ( 2017). Bertujuan untuk bertujuan untuk mencari informasi dan menentukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi job crafting. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui dua kuesioner online. yang pertama 

kuesioner tentang administrasi dan supervisor, lalu untuk kuesioner kedua tentang 

penilaian kinerja. Sampel Pada penelitian ini diambil dari 465 karyawan yang 

berpartisiapsi dalam program penelitian. Teknik analisis dalam penelitian ini diukur 

menggunakan SEM-AMOS. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubunga 

positif antara self efficacy dan job crafting. Job crafting dapat meningkatkan 

mekanisme perilaku yang positif terhadap self – efficancy pada peningkatan kinerja. 

Adapun perbedaan dan juga persamaan pada penelitian saat ini dan 

terdahulu, Adalah sebagai berikut : 

Persamaan : 

1. Pada penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama meneliti adanya job 

crafting 

2. Instrumen penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

kuesioner. 

3. Sampel pada penelitian terdahulu dan juga saat ini sama-sama 

menggunakan karyawan dari sebuah perusahaan. 
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Perbedaan : 

1. Lokasi penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian saat ini, 

penelitian terdahulu di Norwich Inggris, namun penelitian yang aakan 

diteliti di Surabaya. 

2. Pada penelitian saat ini tidak meneliti adanya self efficancy. 

3. Teknik analisis data pada penelitian saat ini menggunakan SEM-PLS 

sementara penelitian terdahulu menggunakan SEM-AMOS. 

 

56 

   17  

74  25     68 

          62 

  11    10 

     55 

 

Sumber : Mariella miraglia (2017) 

 

 

2.1.3 Imran Shafique (2018) 

 

Penelitian Imran shafique, Masood N. Kalyar dengan judul” The nexus of 

ethical leadership, job performance, and turnover itention : the mediating role of 

Self-efficacy 

(y1) 

Job crafting 

(y1) 

Job 

performance 

(y1) 

Self-efficacy 

(y2) 

Job crafting 

(y2) 

Job performance 

(y2) 

Gambar 2. 2 

KERANGKA PEMIKIRAN MARIELLA MIRAGLIA 
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job satisfaction” Vol. 16 No.01 (2018).Bertujuan untuk mencari informasi dan 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi mediasi kepuasan kerja. 

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yangdibagikan 

kepada biro perjalanan dan juga hotel. Sampel pada penelitian ini diambil kurang 

lebih 150 karyawan. Penelitian ini diukur melalui SEM-PLS, SEM digunakan 

sebagai analisis hubungan yang dihipotesisikan untuk memberikan manfaat 

dibandingan metode analitik multivariat konvensional. PLS melalui WarpPLS 5.0 

digunakan sebagai penguji hipotesis dan goodness of the model fit.  SPS 22.0 juga 

digunakan untuk mendapatkan gambaran pada sosio- demografis eksplorasi dan 

juga data korelasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun presentasi 

kerja yang dihasilkan, berdampak negatif terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Adapun perbedaan dan juga persamaan pada penelitian saat ini dan terdahulu 

sebagai berikut : 

Persamaan : 

1. Pada obyek penelitian ini sama-sama meneliti adanya peran mediasi 

kepuasan kerja. 

2. Instrumen penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

kuesioner. 

3. Pengukuran data pada penelitian terdahulu dan juga saat ini, sama-sama 

menggunakan SEM-PLS. 
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Perbedaan : 

1. Lokasi penelitian saat ini dan terdahulu berbeda, penelitain terdahulu 

dilakukan di Lahore,Paksitan namun penelitian saat ini di Surabaya. 

2. Penelitian saat ini tidak meneliti adanya hubungan kepemimpinan etis 

 

 

0,273***     0,142 

0,483*** 

    0,113     0,712*** 

          

Sumber : Imran shafique (2018) 
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Gambar 2. 3 

KERANGKA PEMIKIRAN IMRAN SHAFIQUE 
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Tabel 2. 1 

RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU 

Nama dan 

tahun 

Topik 

penelitian 

Variabel 

penelitian 

Sampel 

penelitian 

Teknik 

analisis 

Hasil penelitian Sumber 

Almer 

Villajos , 

Cristina 

garcia, 2019 

Job crafting 

labor union 

representati

ves : its 

impact on 

and work 

engagement 

and job 

satisfaction 

Variabel 

endogen : 

job 

crafting 

 

Variabel 

eksogen : 

Work 

engageme

nt, Job 

satisfactio

n 

Peserta 

kegiatan 

serikat 

pekerja,  

Sampel 

yang 

diambil 

sebanyak 

78 peserta. 

SEM-

AMOS 
Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat 

hubunga positif antara 

self efficacy dan job 

crafting. Job crafting 

dapat meningkatkan 

mekanisme perilaku 

yang positif terhadap 

self – efficancy pada 

peningkatan kinerja 

Villajos & 

Garcia, 

2019. 
 

Mariella 

miraglia, 

Roberto 

cenciotti, 

2017. 

Transleting 

self- 

efficacy in 

job 

perrformanc

e over time: 

The role of  

Job 

crafting” 

Variabel 

eksogen : 

Self-

efficacy 

 

Variabel 

endogen : 

job 

performan

ce, role of 

job 

crafting 

Pegawai 

administra

sidansuper

visor 

Sampel 

Pada 

penelitian 

ini diambil 

dari 465 

karyawan. 

SEM-

AMOS 
Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat 

hubunga positif antara 

self efficacy dan job 

crafting. Job crafting 

dapat meningkatkan 

mekanisme perilaku 

yang positif terhadap 

self – efficancy pada 

peningkatan kinerja. 
 

Miraglia 

&Cenciotti, 

2017. 

Imran 

shafique, 

Masood N. 

Kalyar, 2018. 

 

The nexus of 

ethical 

leadership, 

job 

performanc

e, and 

turnover 

itention : 

the 

mediating 

role of job 

satisfaction 

Variabel 

eksogen 

:ethical 

leadership 

 

Variabel 

endogen 

:job 

performan

ce, 

mediating 

of job 

satisfactio

n 
 

Biro 

perjalanan 

dan juga 

hotel. 

Sampel 

pada 

penelitian 

ini diambil 

kurang 

lebih 150 

karyawan 

 

SEM-

PLS 

Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa 

kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. Namun 

presentasi kerja yang 

dihasilkan, berdampak 

negatif terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. 
 

Shafique et 

al., 2018 
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Latifah 

Maulidhina 

Sari 

Peran 

mediasi 

kepuasan 

kerja pada 

pengaruhJo

b crafting 

karyawan 

terhadap 

Variabel 

ekosgen : 

kepuasan 

kerja 

sebagai 

mediasi 
 

Karyawan 

PT.Tirta 

investama, 

Sampel 

yang 

diambil 

pada 

penelitian 

ini kurang 

lebih 

SEM-

PLS 
1. Job crafting 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

pada karyawan 

PT. Tirta 

Investamakota 

surabaya 

2. Job crafting 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja 

pada karyawan 

PT. Tirta 

Investama 

3. Kepuasan 

kerja tidak 

berpengaruh  

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pekerjaan pada 

karyawan PT. 

Tirta 

investama di 

kota Surabaya 

Kepuasan 

kerja tidak 

memediasi 

secara 

signifikan  

pengaruh job 

crafting 

terhadap 

kinerja 

pekerjaan pada 

karyawan PT. 

Tirta 

Investama 

kota Surabaya 

Villajos & 

Garcia, 

2019. 
Miraglia 

&Cenciotti, 

2017. 

Shafique et 

al., 2018 

Sumber : Villajos& Garcia (2019); Miraglia & Cenciotti (2017);Shafique et al.,(2018). 
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1 Kepuasan kerja 

Menurut Anari, (2012) dalam Weihui fu (2020:136) kepuasan kerja adalah 

kepuasan yang dirasakan karyawan dalam keseluruhan meliputi dalam fisik, 

emosional dan juga semua aspek pekerjaan.  

Menurut Moorman (1993) dalam Villajos (2019:03) kepuasan kerja sebagai 

respon emosional positif terhadap pekerjaan seseorang secara menyeluruh. Adapun 

menurut Ali et al., (2021:53) kepuasan kerja adalah didalam bidang organisasi yang 

banyak mempelajari tentang perilaku kerja. 

Menurut Celluci (2012) dalam Weihui fu (2020:138) kepuasan kerja, dapat 

diukur melalui indikator : 

1. Pemikiran untuk bertahan di tempat kerja yaitu sebuah pemikiran 

karyawan untuk bertahan sebagai bentuk kenyamanan di tempat kerja. 

2. Kepuasan terhadap aktivitas pekerjaan yaitu sebagai kepuasan terhadap 

apa yang dikerjakan selama di tempat kerja. 

3. Kepuasan terhadap pekerjaan keseluruhan yaitu puas akan apa yang 

karyawan dapatkan di tempat pekerjaan tersebut. 

Adapun Menurut Ali et al., (2021:53) kepuasan kerja dapat diukur melalui 

indicator : 

1. Motivasi yaitu dorongan semangat yang diberikan kepada para 

karyawan. 

2. Insentif yaitu sebagai tambahan gaji yang diberikan perusahaan oleh 

karyawan. 
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Penelitian ini menggunakan indikator yang dikembangkan Celluci, (2012 ) 

dalam Weihui fu (2020:138). 

2.2.2 Job crafting 

Menurut (Kim et al., 2019:02) job crafting adalah sebagai proses anggota 

organisasi yang menjadikan pekerjaan menjadi lebih bermakna dengan menjadikan 

tugas pekerjaan secara otonomi dan proaktif. 

Menurut Wrzesniewski (2000) dalam Miraglia (2017:03) Job crafting 

adalah perilaku aktif yang dilakukan karyawan untuk menjadikan tuntutan 

pekerjaan dan juga sumber daya pekerjaan sesuai dengan kebutuhan dan juga 

keterampilan mereka.Menurut Hetlan et al., (2018:747) Job crafting adalah  

Perilaku kerja aktif yang membutuhkan perubahan untuk membentuk pekerjaan 

agar tetap menantang dan memotivasi. 

Menurut Kim et al., (2019:06) Job crafting, dapat diukur melalui indikator, 

sebagai berikut: 

1. Congnitive crafting sebagai proses dalam pengubahan batas presepsi 

seseorang mengenai penafsiran ulang dan juga makna pekerjaan setiap 

seseorang. 

2. Relation Crafting sebagai upaya meningkatkan dan merubah hubungan 

antara bisnis dengan merubah frekuensi ataupun pada kualitas interaksi 

di anggota organisasi tempat kerja. 

3. Task Crafting sebagai pengubahan tugas dalam kewajiban yang 

ditentukan sebelumnya. 
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Adapun menurut Hetlan et al., (2018:755) job crafting dapat diukur melalui 

beberapa indikator : 

1. Meningkatkan sumber daya pekerjaan struktural yaitu menambah atau 

menciptakan lapangan pekerjaan secara terstruktur. 

2. Meningkatkan sosial sumber daya pekerjaan yaitu dapat menambah 

kepercayaan antar intensitas sesama karyawan. 

3. Tuntutan pekerjaan yang semakin menantang yaitu bagaimana 

karyawan mendapatkan tuntutan pekerjaan yang lebih besar. 

Penelitian ini menggunakan indikator yang dikembangkan Kim et al., 

(2019:06). 

2.2.3 Kinerja pekerjaan  

Menurut Na-nan&Chaiprasit (2018:2437) kinerja pekerjaan adalah perilaku 

karyawan di tempat kerja yang menunjukan hasil kerja yang sesuai dengan 

keinginan organisasi sebagai kualitas pekerjaan dan waktu kerja.  

Menurut Davidescu et al., (2020:53) kinerja pekerjaan adalah pusat dalam 

psikologi dan juga organisasi, yang mencerminkan tindakan, perilaku dan hasil 

yang terukur melibatkan karyawan, serta yang berkontribusi pada sasaran 

organisasi. Adapun menurut Shafique et al., (2018:75) kinerja pekerjaan adalah, 

seseorang yang berpikir untuk melakukan upaya ekstra dalam melakukan 

pekerjaan, yang lebih efektif dan efesien agar dapat meningkatkan produktifitas 

secara keseluruhan. 
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Menurut Na-nan& Chaiprasit (2018:2448) kinerja pekerjaan dapat diukur 

melalui indikator : 

1. Kualitaspekerjaan : pemenuhan dalam kriteria dan juga standart dalam 

dunia industri pekerjaan. 

2. Kuantitas pekerjaan yaitu output yang menghasilkan kuantitas seperti 

produk, kuantitas resiko dan sebagainya. 

3. Waktu pekerjaan yaitu waktu yang diberikan dalam penyelesaian 

aktivitas pekerjaan. 

Adapun menurut Devidescu et al., (2019: 53) kepuasan kerja dapat diukur 

melalui indikator : 

1. Pengalaman yaitu dimana karyawan mempunyai pengalaman dalam 

dunia pekerjaan. 

2. Kemampuan yaitu dimana karyawan mempunyai kemampuan di dalam 

dunia pekerjaan  

Penelitian ini menggunakan indikator yang dikembangkan Na-nan& 

Chaiprasit (2018:2448) 

2.3. Hubungan antar variabel 

2.3.1 Pengaruh job crafting terhadap kinerja pekerjaan 

 

Times (2013) dalamMiraglia (2017:11) menjelaskan bahwa Job crafting 

adalah aktivitas yang dilakukan karyawan dimana karyawan dapat menciptakan 

lingkungan kerja, baik secara struktural maupun sosial, dengan cara memperluas  

sumber daya serta  membantu karyawan dalam mengejar tujuanya. Adapun kinerja 
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pekerjaan adalah upaya karyawan untuk menangani tuntutan pekerjaan yang lebih 

menantang dan juga mampu memotivasi dalam penjapaian tujuan Times (2013) 

dalam Miraglia (2017:11).  

Bukti empiris menurut Times (2013) dalamMiraglia (2017:11) menunjukan 

bahwa job crafting mempengaruhi kinerja pekerjaan secara signifikan positif.  

Dapat diartikan bahwa apabila karyawan dapat memperluas sumber daya pekerjaan 

dan juga membuat sebuah pekerjaan lebih bermakna secara otonomi dan juga 

proaktif maka akan meningkatkan motivasi dalam pencapaian tujuan dan juga hasil 

yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

Bukti empiris menurut Times (2013) dalam (Miraglia 2017:11) menunjukan 

bahwa job crafting dan kinerja pekerjaan secara signifikan positif, apabila 

karyawan dapat memperluas sumber daya pekerjaan dan juga membuat sebuah 

pekerjaan lebih bermakna secara otonomi dan juga proaktif maka akan 

meningkatkan motivasi dalam pencapaian tujuan dan juga hasil yang sesuai dengan 

tujuan organisasi 

2.3.2 Pengaruh  job craftingterhadap kepuasan kerja. 

Times(2013) dalam Villajos (2019:11)  menjelaskan bahwa kepuasan kerja  

sebagai indikator dari sosial moral, karena dapat meningkatkan suasana hati dan 

juga kebanggaan dalam bekerja. Adapun menurut  Times(2013) dalam Villajos 

(2019:11) Job crafting adalah sumber daya pekerjaan yang secara struktural dan 

sosial, memiliki efek positif terhadap kesejahteraan pribadi, yang bersifat sosial 
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moral. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Job Crafing akan mempengaruhi  

kepuasan kerja karyawan.  

Menurut Kim et al., (2019:02) job crafting adalah sebagai proses anggota 

organisasi yang menjadikan pekerjaan menjadi lebih bermakna dengan menjadikan 

tugas pekerjaan secara otonomi dan proaktif. Menurut Anari(2012) dalam Weihui 

fu (2020:136) kepuasan kerja adalah kepuasan yang dirasakan karyawan dalam 

keseluruhan meliputi dalam fisik, emosional dan juga semua aspek pekerjaan. 

Kebermaknaan pekerjaan serta adanya otonomi dan kesempatan untuk bekerja 

secara proaktif menjadikan karyawan merasa puas.  

Dapat disimpulkan bahwa Job Crafting yang membuat pekerjaan menjadi 

lebih bermakna dapat membuat karyawan puas terhadap pekerjaan. Hasil penelitian 

Times (2013) dalam Villajos (2019:11) menyatakan bahwa job crafting 

berpengaruh secara signifikan positif, terhadap kepuasan dalam bekerja. 

2.3.3 Kepuasan kerja terhadap kinerja pekerjaan 

Shafique et al., (2018:75) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah kondisi 

emosional yang positif dan juga menenangkan secara mandiri sebagai pengalaman 

ditempat kerja. Menurut Anari, (2012) dalam (Weihui fu, 2020:136) kepuasan kerja 

adalah kepuasan yang dirasakan karyawan dalam keseluruhan meliputi dalam fisik, 

emosional dan juga semua aspek pekerjaan. Adapun Shafique et al., (2018:75) 

menjelaskan bahwa kinerja pekerjaan adalah, seseorang yang berpikir untuk 

melakukan upaya sungguh sungguh  dalam melakukan pekerjaan  yang lebih efektif 

dan efesien agar dapat meningkatkan produktifitas secara keseluruhan. Menurut 
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Na-nan& Chaiprasit (2018:2437) kinerja pekerjaan adalah perilaku karyawan di 

tempat kerja yang menunjukan hasil kerja yang sesuai dengan keinginan organisasi 

sebagai kualitas pekerjaan dan waktu kerja.  

Hasil penelitian Shafique et al.,( 2018:75) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif  dan signifikan  antara kepuasan kerja dan kinerja pekerjaan. 

Apabila karyawan dapat berkontribusi lebih dan juga mendapatkan kepuasan dalam 

bekerja dalam setiap organisasi, maka hal tersebut akan meningkatkan kinerja 

pekerjaan dan juga menghasilkan kuantitas, kulitas dan juga waktu dalam bekerja 

secara lebih baik. 

2.3.4 Mediasi Kepuasan kerja pada pengaruh job crafting terhadap kinerja 

pekerjaan 

Times (2013) dalam (Villajos, 2019:11)  menjelaskan bahwa kepuasan kerja  

sebagai indikator dari sosial moral, karena dapat meningkatkan suasana hati dan 

juga kebanggaan dalam bekerja, sejalan dengan hal tersebut kepuasan kerja yang 

mempengaruhi job crafting menurut Times (2013) dalam (Miraglia 2017:11) 

menjelaskan bahwa Job crafting adalah dimana karyawan dapat menciptakan 

lingkungan kerja, baik secara struktural maupun sosial, dengan cara memperluas  

sumber daya ,serta  membantu karyawan dalam mengejar tujuanya, pengaruh 

mediasi kepuasan kerja terhadap job crafting  juga mempengaruhi adanya kinerja 

pekerjaan yang menyatakan bahwa kinerja pekerjaan adalah seseorang yang 

berpikir untuk melakukan upaya ekstra dalam melakukan pekerjaan, yang lebih 

efektif dan efesien agar dapat meningkatkan produktifitas secara keseluruhan 

menurut Shafique et al.,(2018:75). 
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Bukti empiris Times (2013) dalam (Villajos, 2019:11) menjelaskan bahwa 

kepuasan kerja sebagai indikator dari sosial moral, karena dapat meningkatkan 

suasana hati dan juga kebanggaan dalam bekerja  menurut menunjukan bahwa 

mediasi kepuasan kerja secara signifikan memediasi pengaruh  job crafting 

terhadap kinerja pekerjaan, apabila kondisi emosional seseorang yang baik akan 

menciptakan lingkungan kerja yang baik terdahap peningkatan produktifitas secara 

efektif dan juga efesien. 

2.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

H2 

 

H3 

  

  H1 H4 

 

 

Sumber : (Villajos & Garcia, 2019); (Miraglia & Cenciotti, 2017);( Shafique et al., 2018). 
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Gambar 2. 4 

KERANGKA PEMIKIRAN 
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2.5. Hipotesis penelitian 

1. Job crafting secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan 

karyawan PT. Tirta Investaman  kota Surabaya. 

2. Job crafting secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Tirta Investama  kota Surabaya. 

3. Kepuasan kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

pekerjaan karyawan PT. Tirta Investama Surabaya kota Surabaya. 

4. Kepuasan kerja secara signifikan memediasi pengaruh job crafting 

karyawan terhadap kinerja pekerjaan karyawan PT. Tirta Investama 

kota Surabaya.   


